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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru terhadap kepuasan kerja guru 

sekolah dasar negeri (SDN) di kota Surakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan sampel guru 

323 guru sekolah dasar negeri di Kota Surakarta. Grand Theory 

yang digunakan peneliti yaitu kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dari teori Robbins and Judge, kecerdasan 

emosional dari teori Goleman dan kepuasan kerja teori dari 

Luthans. Pengumpulan data ini menggunakan kuisioner 

dengan skala likert 1-4. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik dengan analisis regresi liniear 

sederhana dan berganda. Berdasarkan hasil analisis data 

disimpulan bahwa (1) kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SDN di 

Kota Surakarta dengan nilai Sig 0,00 < 0,05; (2) kecerdasan 

emosional guru berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru 

SDN di Kota Surakarta dengan nilai Sig 0,00 < 0,05; (3) 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru secara bersama – sama 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SDN di Kota 

Surakarta dengan nilai Sig 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik implementasi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan semakin kuat kecerdasan 

emosional guru maka semakin baik pula kepuasan kerja guru 

SDN di Kota Surakarta. 
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1. PERKENALAN 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa. Sebagai 

sarana utama dalam mencetak generasi penerus yang kompeten, pendidikan harus senantiasa 

berkembang sesuai dengan tantangan zaman (Hans, 2025) .Pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik guna mencetak individu yang 
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tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan kecerdasan emosional yang 

baik. Pendidikan dasar, khususnya sekolah dasar (SD), menjadi fondasi utama bagi perkembangan 

intelektual dan karakter anak (Setiawan, 2013). Dalam konteks ini, peran kepala sekolah dan guru 

sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

memiliki 17 tujuan utama, salah satunya adalah SDG nomor 4, yaitu pendidikan berkualitas. Tujuan 

ini menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua orang serta 

mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat. Salah satu indikator utama dari pencapaian SDG 

nomor 4 adalah peningkatan kualitas tenaga pendidik serta lingkungan belajar yang mendukung 

(Armida, 2018). Dalam penelitian ini, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat menjadi 

faktor kunci dalam menciptakan budaya sekolah yang inovatif, adaptif, dan responsif terhadap 

kebutuhan pendidikan abad ke-21 (Restu, 2023). Selain itu, kecerdasan emosional guru memainkan 

peran penting dalam menciptakan interaksi yang positif dengan siswa, rekan kerja, dan lingkungan 

sekolah secara keseluruhan (Manik, 2024). Oleh karena itu, dengan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja guru, seperti kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru, penelitian ini sejalan dengan target SDG nomor 4 dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

Menurut Luthans (2011), kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 

positif yang berasal dari penilaian seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja mencerminkan 

bagaimana individu merasa terhadap pekerjaannya, baik dari segi lingkungan kerja, hubungan dengan 

rekan kerja, penghargaan yang diterima, maupun keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung lebih bersemangat dalam 

mengajar dan berkomitmen terhadap tugasnya. Dalam konteks pendidikan dasar, kepuasan kerja guru 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru yang merasa dihargai dan 

memiliki kesejahteraan emosional yang baik akan lebih termotivasi dalam memberikan pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru, termasuk gaya kepemimpinan kepala sekolah serta kecerdasan 

emosional guru itu sendiri. 

Kepuasan kerja guru di Amerika lebih rendah dibandingkan pekerja umumya. Hanya 33% guru 

yang merasa sangat puas dengan pegerjaannya tetapi masih jauh dibawah rata – rata pekerja amarika 

serikat 51%. Faktor utama ketidakpuasan adalah gaji dimana hanya 15% guru yang puas sementara 

51% merasa tidak puas. Namun kepuasan tertinggi terlihat dalam aspek sosial seperti hubungan 

dengan sesama guru sebesar 71% dan administrator 52%. Data ini menunjukkan bahwa hanya 

sepertiga guru yang mengatakan merasa cukup puas dalam pekerjaannya, masih ada lebih dari 

setengah guru yang mengalami kepuasan kerja rendah, yang dapat berdampak pada kinerja mereka 

dalam mengajar. Dari survey tersebut menyatakan bahwa terdapat 55,8 % guru di Indonesia memiliki 

pekerjaan sampingan, dengan mayoritas mengajar les/bimbingan sebesar 30,7%, berdagang 20,7% dan 

bertani 12,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan dari profesi guru belum mencakupi 

kebutuhan guru sehingga guru tersebut mencari sumber penghasilan tambahan. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja guru karena beban kerja yang meningkat dapat berdampak negatif 

pada motivasi dan kinerja dala mengajar. 

Dari data – data kepuasan kerja yang terjadi di Amerika dan Indonesia , dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja guru belum optimal, dengan hampir sepertiganya berada dalam kategori sedang dan 

lebih dari setengahnya di kategori rendah. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 

guru adalah kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Menurut Robbins dan Judge (2008), 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja dengan 

memberikan inspirasi, visi yang jelas, serta perhatian individual terhadap bawahan. Kepala sekolah 

yang memiliki kepemimpinan transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

mendukung, sehingga guru merasa lebih dihargai dan termotivasi dalam pekerjaannya (Iskandar, 

2022). Selain itu, kecerdasan emosional guru juga berperan dalam menentukan kepuasan kerja. 

Goleman (2015) menjelaskan bahwa guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu 



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12.Nomor 1 (Juni 2024): pp-220-231  

222 
 

mengelola stres, membangun hubungan positif dengan rekan kerja, dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan pekerjaan. Dalam konteks penelitian ini, rendahnya kepuasan kerja guru di beberapa kategori 

dapat dikaitkan dengan kurangnya kecerdasan emosional atau lemahnya kepemimpinan 

transformasional di lingkungan sekolah. 

Robbins (2024) mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai gaya kepemimpinan 

yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan positif dalam suatu organisasi. 

Pemimpin transformasional memiliki empat karakteristik utama. Pertama, Idealized Influence (Pengaruh 

Ideal), yaitu pemimpin yang aktif dan memiliki komitmen tinggi, tujuan yang jelas, pekerja keras, 

konsisten, banyak ide, wawasan dan pembaruan yang luas serta dapat berpengaruh dalam 

menumbuhkan rasa bangga bagi guru. Kedua, Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional), 

pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi sikap guru untuk mencapai hal yang diinginkan. 

Ketiga, Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual), pemimpin yang memberikan pandangan secara 

langsung kepada guru bagaimana cara menyelesaikan masalah. Keempat, Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual), yang menunjukkan bahwa pemimpin memperhatikan kebutuhan serta 

perkembangan individu dalam organisasi, sehingga setiap anggota tim merasa dihargai dan didukung. 

Dalam konteks sekolah dasar, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan inspirasi kepada guru, serta meningkatkan 

kepuasan kerja mereka. Kepala sekolah yang mampu memberikan arahan yang jelas, mendukung 

inovasi dalam pembelajaran, serta memperhatikan kesejahteraan guru akan berkontribusi pada 

meningkatnya motivasi dan kinerja guru (Rahayu, 2024). Dengan itu, kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah tidak hanya berdampak pada peningkatan profesionalisme guru, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Goleman (2015) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta orang lain. Kecerdasan emosional terdiri 

dari lima aspek utama. Kesadaran Diri (Self-awareness), Pengelolaan Diri (Self-regulation), Motivasi 

(Motivation), Empati (Empathy), Keterampilan Sosial (Social Skills). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional guru ini cenderung lemah ditandai dengan kurangnya pemahaman 

terhadap karater siswa dan ketidakmampuan mengendalikan emosi dan akan berdampak dengan 

negatif kinerja guru pendidik. Hal ini relevan dengan penelitian yang menekankan pentingnya 

kecerdasan emosional dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru. Ada juga pengaruh 

negatif yang ditimbulkan oleh burnout seperti studi kasus pada guru SLB C di Kota Surakarta dimana 

jika semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki, semakin rendah pula tingkat burnout yang 

dialami, maka guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengelola stres, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, serta menghadapi tantangan dalam mengajar dengan 

lebih efektif (Rusmawati). Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, kecerdasan emosional yang 

tinggi tidak hanya mengurangi burnout tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan kerja guru di 

sekolah dasar. 

Selain kecerdasan emosional, faktor kepemimpinan transformasional kepala sekolah juga 

berperan dalam memengaruhi kepuasan kerja guru. Kepala sekolah yang mampu memberikan 

motivasi, inspirasi, serta perhatian individual kepada guru dapat membantu mengurangi tingkat stres 

dan burnout dalam lingkungan kerja. Robbins (2024) menekankan bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, di mana guru merasa 

dihargai dan didukung. Dengan kepemimpinan yang baik, guru tidak hanya memiliki kecerdasan 

emosional yang lebih stabil dalam menghadapi tekanan kerja tetapi juga merasa lebih nyaman dan 

puas dalam menjalankan tugas mereka di sekolah dasar (Saifuddin, 2015). Penelitian ini menjadi 

semakin penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

positif dan meningkatkan kepuasan kerja guru sekolah dasar di Kota Surakarta. Dalam dunia 

pendidikan, kecerdasan emosional menjadi faktor penting bagi guru dalam menjalankan tugasnya. 

Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengelola stres, menjalin hubungan 

baik dengan siswa dan rekan kerja, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 
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kecerdasan emosional yang baik, guru dapat memberikan bimbingan yang lebih efektif kepada siswa, 

menangani konflik dengan bijak, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih harmonis 

(Muhammad, 2023). Oleh karena itu, kecerdasan emosional guru berperan besar dalam meningkatkan 

kepuasan kerja mereka, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia. Guru yang puas dengan pekerjaannya akan lebih termotivasi dalam 

mengajar, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Kota Surakarta sebagai 

salah satu pusat pendidikan di Indonesia memiliki banyak sekolah dasar dengan kondisi kerja yang 

beragam. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru di kota ini 

akan memberikan wawasan yang berharga bagi pemerintah, sekolah, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memiliki nilai akademik dalam mengisi kesenjangan penelitian, tetapi juga memiliki 

dampak praktis dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan guru, dan 

efektivitas pendidikan di tingkat sekolah dasar. Hasil VOSviewer menunjukkan adanya hubungan 

antara kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja. Studi terakhir 

yang memasukkan variabel-variabel ini dilakukan pada tahun 2021, menurut penelitian sebelumnya 

menggunakan VOSviewer. Agar lebih memahami bagaimana kepemimpinan transformasional dan 

kecerdasan emosional mempengaruhi kepuasan kerja guru, para peneliti terinspirasi agar 

melaksanakan penelitian lebih lanjut. Maka, para peneliti memutuskan untuk menamakan 

penelitiannya “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Kecerdasan 

Emosional Guru Terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar (SDN) di Kota Surakarta. 

2. METODE  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif 

korelasional, juga dikenal sebagai penelitian korelasi, bertujuan untuk menemukan hubungan dan 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa mengintervensi atau mengubah variabel. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional (X₁) dan kecerdasan emosional 

(X₂) dengan kepuasan kerja (Y). Penelitian kuantitatif korelasional digunakan karena penelitian ini 

ingin memahami pola hubungan tanpa melakukan manipulasi pada variabel yang diteliti, sehingga 

hasilnya mencerminkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada 

sekolah dasar negeri yang  berada di Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

guru yang mengajar di sekolah dasar negeri di Kota Surakarta sebanyak 323 guru. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah proportionate cluster random sampling yaitu metode pengambilan sampel 

populasi dibagi menjadi beberapa cluster atau kelompok dan setiap cluster dipilih secara acak dengan 

proposi yang sesuai dengan ukuran populasi masing – masing cluster. Prosedur pengambilan sampel 

secara random ini menggunakan metode pengundian pada pemilihan sekolahnya, pengundian 

sekolah penelitian dilakukan dengan menggunakan spinner online dengan memasukkan masing – 

masing nama sekolah  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket atau kuesioner dengan skala likert 1-4 

menggunakan G-form, instrument penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

mengetahui apakah instrument yang digunakan mampu mengukur objek yang dimaksudkan dan 

secara konsisten. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana dengan 

uji T (parsial) dan analisis regresi linier berganda dengan uji F (stimultan). Menurut (Gujarawati, 2001) 

hipotesis yang diajukan diuji dengan analisis regresi linier sederhana ini diperuntukan menilai dampak 

suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk memeriksa hubungan antara dua variabel dependen lebih terhadap variabel 

independen. Sebelum melakukan analisis data, terdapat beberapa uji prasyarat yaitu uji normaltas 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal menggunakan uji normalitas data (Gunawan, 2020), 
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uji linearitas diperuntukkan melihat apakah terdapat hubungan yang linier antar variabel penelitian 

(Gunawan, 2020), dan Uji multikolinearitas diperuntukan mengetahui apakah terjadi korelasi pada dua 

variabel bebas (Ghozali, 2018) dan uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1 Temuan  

Deskripsi Demografis Responden  

Penelitian ini melibatkan 323 guru dari lima cluster wilayah di Kota Surakarta. Berdasarkan 

karakteristik demografi, mayoritas responden adalah perempuan (74%), sementara itu, jumlah 

responden laki-laki tercatat sebanyak (26%) yang menunjukkan dominasi perempuan dalam profesi 

guru sekolah dasar. Dalam hal status kepegawaian, responden didominasi oleh guru berstatus PNS 

(54%), diikuti guru P3K (53%), dan guru honorer (13%). Berdasarkan masa kerjja, mayoritas guru telah 

mengajar >10 tahun (38%), disusul oleh guru dengan pengalaman 0–2 tahun (30%), guru pengalaman 

3-5 tahun (24%), dan guru pengalaman 6 – 10 tahun (8%).  

Deskripsi Data Variabel  

Deskripsi data menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap ketiga 

variabel dalam penelitian ini. Pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X₁), skor 

tertinggi berada pada kategori sangat setuju sebesar 54%, dengan item “kepala sekolah mendapatkan 

rasa hormat yang tinggi dari guru” pada indikator pengaruh ideal memperoleh persentase tertinggi 

yaitu 59,8%. Sementara itu, skor terendah terdapat pada indikator pertimbangan individual, dengan 

responden yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,3%.Untuk variabel kecerdasan emosional guru 

(X₂), sebagian besar responden juga menjawab sangat setuju sebesar 53,8%. Item dengan skor tertinggi 

terdapat pada indikator motivasi diri, yaitu “saya bertanggung jawab terhadap tugas” dengan 73,7%. 

Adapun skor terendah sebesar 0,3% muncul pada indikator pengendalian diri, menunjukkan masih 

adanya guru yang kesulitan dalam mengambil inisiatif. Sedangkan pada variabel kepuasan kerja guru 

(Y), skor sangat setuju mendominasi dengan persentase 50,2%. Item tertinggi berada pada indikator 

kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, dengan 62,9% responden sangat setuju bahwa pekerjaan 

mereka memungkinkan untuk menerapkan keahlian. Namun, skor terendah ditemukan pada 

indikator kepuasan terhadap gaji dan atasan, dengan hanya 0,3% responden yang sangat tidak setuju, 

khususnya terkait gaji dan dukungan dari atasan. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov Smirnov Pendekatan Monte Carlo Sig.  

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada Monte Carlo.Sig (2-tailed) sebesar 0,065 > 0,05. Sehingga dapat disimpulakan bahwa data 

berdistribusi normal dikarenakan nilai sig > 0.05. 
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2) Uji Linieritas  

Tabel 2.  Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan Transformasional (X₁) dengan 

 Kepuasan Kerja (Y) 

       

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 2 yang telah dilakukan, terlihat bahwa nilai 

signifikansi (sig.) pada Deviation from Linearity untuk linearitas hubungan antara variabel 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap variable kepuasan kerja guru 

memperoleh sebesar 0,100 > 0.05. Ini menyatakan bahwa hubungan Kinerja Guru dan variabel 

Mutu Sekolah memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Emosional (X₂) dengan Kepuasan Kerja (Y) 

     

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 3 yang telah dilakukan, terlihat bahwa nilai 

signifikansi (sig.) pada Deviation from Linearity untuk linearitas hubungan antara variabel 

kecerdasan emosional guru terhadap variable kepuasan kerja guru memperoleh sebesar 0,970 

> 0.05. Ini menyatakan bahwa hubungan Profesionalisme Guru dan variabel Mutu Sekolah 

memiliki hubungan yang linier. 

3) Uji Multikulinearitas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4 yang menampilkan hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X₁) dan kecerdasan 

emosional guru (X₂)  nilai tolerance sebesar 0.722 > 0.1 dan VIF pada variabel kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X₁) dan kecerdasan emosional guru (X₂) sebesar 1.386 < 10. 

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

independen dalam penelitian ini, sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap 

valid. 
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4) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, terdapat nilai signifikansi pada 

variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X₁) sebesar 0,550 > 0,05 dan 

signifikansi variabel kecerdasan emosional guru (X₂) sebesar 0,612 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

Hasil Analisi Data 

1) Analisi Regresi Linier Sederhana  

a. Uji Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja  

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah (X₁) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 

 

Tabel 7. Koefisien Regresi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X₁) terhadap 

Kepuasan Kerja Guru (Y)                    

 

Berdasarkan tabel output hasil regresi linear sederhana, di atas nilai thitung untuk 

variabel kinerja kepemimpinan transformasional adalah 11.712 > 1.967. Karena hasil thitung > 

ttabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja. Selain itu, hasil  

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, yang artinya, terdapat pengaruh yang erat 

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja.  Berdasarkan tabel tersebut, 

diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) untuk variabel kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja di Sekolah Dasar Negeri Kota Surakarta, adalah 

sebesar 0.299 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja di Kota Surakart mencapai 29,9% sementara 

sisanya, yaitu 70,1%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Dengan nilai R 

Square 0,299 dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh lemah terhadap kepuasan kerja guru. 

b. Uji Pengaruhh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja  

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Regresi kecerdasan emosional (X₂) terhadap 

kepuasan kerja (Y) 
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Tabel 9 . Koefisien Regresi Kecerdasan Emosional Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

Guru (Y) 

              

Hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS 22 menunjukkan bahwa 

nilai thitung untuk variabel profesionalisme guru adalah 15,063 > 1.967 Karena hasil thitung > ttabel, 

maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 

guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah. Selain itu, hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000< 0.05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 

yang cukup baik antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja.  Berdasarkan output 

regresi, nilai koefisien determinasi (R Square) untuk kecerdasan emosional terhadap kepuasan 

kerja di Sekolah Dasar Negeri Kota Surakarta adalah 0.414 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 41,4% terhadap peningkatan 

kepuasan kerja Kota Surakarta sementara sisanya, yaitu 58,6%, dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini. Dengan nilai R Square 0,414 dapat dinyatakan bahwa kecerdasan 

emosionalguru berpengaruh cukup baik terhadap kepuasan kerja guru. 

2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 10.  Hasil Koefisien Determinasi Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 11.  Hasil Uji Asumsi Regresi Berganda 

 
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 22 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung untuk variabel kepemimpinan transformasional dan 

kecerdasan emosional adalah 144,109 Berdasarkan tabel distribusi F, diperoleh nilai F tabel 

sebesar 3.02. sehingga disimpulkan bahwa 144,109 > 3.02, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
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Hal ini menggambarkan bahwa kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. terlihat juga pada hasil uji F 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000< 0.05. Hal ini menggambarkan bahwa adanya 

hubungan antara kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja. 

terlihat dadi output regresi, nilai koefisien determinasi (R Square) untuk kepemimpinan 

transformasional dan kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja di Sekolah Dasar Negeri 

Kota Surakarta adalah 0.474 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 47,4% terhadap 

peningkatan kepuasan kerja guru Kota Surakarta sementara sisanya, yaitu 52,6%, dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Dengan nilai R Square 0,474 dapat dinyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional kepal sekolah dan kecerdasan emosional guru 

berpengaruh cukup baik terhadap kepuasan kerja guru. 

3.2 Diskusi 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kota Surakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap kepuasan kerja guru di SD Negeri Kota Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif namun lemah terhadap kepuasan kerja guru. 

Artinya, semakin baik praktik kepemimpinan transformasional, maka kepuasan kerja guru juga 

cenderung meningkat, meskipun pengaruhnya bukan yang paling dominan. 

Secara khusus, indikator motivasi yang menginspirasi memiliki pengaruh terbesar terhadap 

kepuasan kerja berdasarkan hasil regresi. Hal ini didukung oleh penelitian Eloh (2024) yang 

menekankan pentingnya visi inspiratif dan komunikasi emosional dalam meningkatkan kepuasan 

kerja. Sebaliknya, pengaruh ideal memperoleh skor terendah dalam analisis regresi, sebagaimana 

ditemukan oleh Shanaz (2022) , yang menunjukkan masih lemahnya persepsi guru terhadap 

keteladanan dan integritas kepala sekolah. Namun, berdasarkan deskripsi data, indikator pengaruh 

ideal justru memperoleh skor tertinggi dari segi persepsi guru, sebagaimana ditunjukkan oleh  

(Firnando, 2023) , yang menyoroti pentingnya figur pemimpin yang dihormati dan dipercaya. Adapun 

indikator dengan skor terendah dalam persepsi guru adalah pertimbangan individual, Citra (2024) 

menunjukkan perlunya kepala sekolah lebih memperhatikan kebutuhan personal guru, seperti 

pelatihan dan pengembangan karier. Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan memotivasi. Kepala sekolah 

yang ideal tidak hanya menginspirasi, tetapi juga memahami dan memberdayakan setiap guru secara 

individual untuk mencapai kepuasan kerja yang optimal. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) pada Sekolah Dasar 

Negeri Kota Surakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap kepuasan 

kerja guru di SD Negeri Kota Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dengan kekuatan pengaruh yang tergolong cukup baik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Huda, 2023), Ufi (2020), dan Herdiman (2024) yang menyatakan bahwa guru dengan 

kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu mengelola emosi, menjaga hubungan interpersonal, 

dan meningkatkan kepuasan kerja. Hasil regresi per indikator menunjukkan bahwa motivasi diri 

merupakan indikator dengan pengaruh terbesar. Guru yang memiliki tanggung jawab dan dorongan 

intrinsik tinggi dalam bekerja cenderung lebih puas terhadap pekerjaannya Irwan (2021), (Rizaldi, 

2020) dan Amenaa (2024) . Sebaliknya, indikator empati dan pengendalian diri memperoleh skor 
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terendah, menandakan adanya tantangan dalam hal sensitivitas sosial dan pengelolaan stres. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Muhardi (2022), Sharma (2024), dan Inmaculada (2021), yang menunjukkan 

bahwa tekanan kerja, fokus pada tugas administratif, dan kurangnya pelatihan emosional turut 

berkontribusi terhadap lemahnya kemampuan empatik dan regulasi emosi. 

Secara umum, data deskriptif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional guru berada pada 

kategori baik, ditandai dengan banyaknya respon “sangat setuju” pada indikator-indikator kunci. 

Namun demikian, aspek pengendalian diri tetap menjadi perhatian karena menunjukkan kebutuhan 

akan intervensi seperti pelatihan manajemen stres dan penguatan dukungan emosional. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor penting yang 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru. Guru yang mampu memahami dan mengelola emosinya 

sendiri serta menjalin hubungan sosial yang sehat akan lebih mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif dan memuaskan. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) dan Kecerdasan Emosional Guru 

(X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) pada Sekolah Dasar Negeri Kota Surakarta 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kecerdasan 

emosional guru secara simultan terhadap kepuasan kerja guru di SD Negeri Kota Surakarta. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap 

kepuasan kerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sudir (2017), Damita (2024), dan Prasetyo 

(2023) yang menekankan pentingnya kepemimpinan dan kecerdasan emosional dalam membentuk 

lingkungan kerja yang memuaskan bagi guru. Secara deskriptif, indikator pengaruh ideal pada 

kepemimpinan transformasional menunjukkan skor tertinggi, mencerminkan bahwa kepala sekolah 

dipandang sebagai figur teladan dan dihormati  (Tuti, 2023). Sementara itu, pada kecerdasan 

emosional, motivasi diri merupakan indikator dominan yang mencerminkan tanggung jawab dan 

semangat guru dalam menjalankan tugasnya (Hartini, 2022). Hasil regresi juga menunjukkan bahwa 

indikator motivasi yang menginspirasi pada kepemimpinan transformasional dan motivasi diri pada 

kecerdasan emosional memberikan pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja, sedangkan skor 

terendah diperoleh indikator pengaruh ideal dan empati. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan meningkatkan kepuasan kerja guru memerlukan 

kombinasi kepemimpinan yang inspiratif serta kemampuan guru dalam mengelola emosi dan motivasi 

diri. Untuk itu, strategi penguatan kepuasan kerja guru perlu mencakup peningkatan keteladanan 

kepala sekolah, penguatan komunikasi positif, dan pemberian ruang bagi guru untuk tumbuh secara 

profesional.Upaya lain yang disarankan mencakup pertemuan individual antara kepala sekolah dan 

guru, pemetaan potensi serta penyusunan program pelatihan berbasis kebutuhan. Di sisi lain, untuk 

meningkatkan pengendalian diri guru, penting diadakan pelatihan manajemen emosi dan stres serta 

pembentukan budaya kerja yang mendukung secara emosional. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional terbukti memiliki 

kontribusi penting dalam meningkatkan kepuasan kerja guru. Indikator pengaruh ideal dan motivasi 

merupakan elemen kunci yang perlu diperkuat melalui strategi pengembangan berkelanjutan demi 

terciptanya lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan memuaskan. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru sama-sama berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kota Surakarta. Meskipun pengaruh kepemimpinan 

transformasional tergolong lemah, indikator motivasi yang menginspirasi memberikan kontribusi 

paling besar, sementara pertimbangan individual masih perlu ditingkatkan. Sebaliknya, kecerdasan 

emosional menunjukkan pengaruh yang cukup kuat, dengan motivasi diri sebagai indikator paling 
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dominan, dan empati serta pengendalian diri sebagai aspek yang memerlukan penguatan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin inspiratif serta perlunya 

pengembangan aspek emosional guru dalam menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan dan 

produktif. 

Secara simultan, Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru 

berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kota Surakarta. 

Indikator motivasi yang menginspirasi dan motivasi diri memberikan pengaruh terbesar, sementara 

pengaruh ideal dan empati menunjukkan skor terendah. Temuan ini menegaskan pentingnya 

kepemimpinan yang inspiratif dan kemampuan guru dalam mengelola emosi untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan memuaskan. Strategi peningkatan kepuasan kerja guru perlu 

difokuskan pada penguatan keteladanan kepala sekolah, komunikasi yang positif, serta pelatihan 

emosional berbasis kebutuhan. 
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